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Abstrak

Pembelgjaran yang dilaksanakan tidak menunjukkan apapun mengenai upaya dari gurunya, hanya
menghabiskan waktu dan anggaran tanpa kemajuan yang berarti. Rendahnya kualitas pendidikan tersebut
tercermin juga dalam pembelgjaran IPA di SMP. Penguasaan konsep IPA masih dibawah kriteria ketuntasan
minimal serta keterampilan proses yang dilandasi sikap ilmiah siswa dalam memperoleh pengetahuan belum
bisa diberdayakan. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahuiperbedaan hasil belgjar IPA antara siswa yang
mengikuti Metode pembelgjaranproject based learning dan inkuiri, Untuk mengetahui perbedaanhasil belgjar
IPA antara siswa yang memiliki kreativitas tinggi dengan siswa yang memiliki kreativitas rendah, dan Untuk
mengetahui interaksi antara penggunaan Metode pembelajaran project based learning, inkuiri dan kreativitas
siswaterhadap hasil belgjar IPA. Penelitian ini dilakukan di kelas VIISMP Negeri 46 dan SMP Negeri 61 Surabaya
tahun pegaran 2018/2019. Untuk mengetahui hasil tersebut dilakukan analisis desain faktorial 2x2, maka
digunakanlah analisis varians dua arah. Hasil analisis pada uji hipotesis pertama didapat bahwa F hitung 22,566
lebih besar dari F tabel dengan dk pembilang 1 dan penyebut 67 yaitu 3,99 (F iwung™ F tae) dan p = 0,000 maka p
< 0,05 artinya nilai rata-rata kedua populas tidak sama sehingga terbukti bahwa hasil belgar metode
pembelgjaran project based leaarning dan metode inkuiri berbeda secara signifikan. Hipotesis kedua didapat
hasi| karena F hitung 5,182 lebih besar dari F tabel dengan dk pembilang 1 dan penyebut 67 yaitu 3,99 (F piwng™>
F 1pa) dan p = 0,000 maka p < 0,05 artinya nilai rata-rata kedua populasi tidak sama sehingga terbukti bahwa
hasil belgjar siswa yang memiliki kreativitas rendah dan tinggi berbeda secara signifikan; dan hipotesis ketiga
didapat F hitung 0,219 lebih kecil dari F tabel dengan dk pembilang 1 dan penyebut 67 yaitu 3,88 (F hiwung < F
tabe) dan p = 0,641 maka p > 0,05 artinya tidak ada interaksi metode pembelajaran dan kreativitas siswa terhadap
hasil belgjar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode pembelgjaran project based learning menunjukkan
hasil lebih tinggi dibanding metode inkuiri, kelompok subyek yang memiliki kreativitas tinggi memperoleh hasil
belajar IPA yang lebih tinggi, dibandingkan dengan kelompok yang memiliki kreativitas rendah, dan kelompok
subyek yang memiliki kreativitas tinggi memperoleh hasil belgjar IPA yang lebih tinggi, jika dibandingkan
dengan kelompok subyek yang memiliki kreativitas rendah.

Kata Kunci :Project Based Learning, Inkuiri, Kreativitas, Hasil Belgjar.

1. PENDAHULUAN warga negara yang demokratis dan bertanggung
Dengan adanya kurikulum 2013 yang jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah
merupakan pengembangan dan penyempurnaan telah berupaya melalui penetapan berbagai
dari  kurikulum 2006 terjadi banyak sekali peraturan untuk menjamin agar setiap warga negara
perubahan-perubahan, baik di dalam materinya, memperoleh pendidikan yang berkualitas.
proses pembelgjarannya dan begitu juga dengan Daam pel aksanaannya pembangunan
penilaiannya, dimana  dalam pelaksanaannya pendidikan yang diselenggarakan  sekarang
memerlukan penanganan yang benar-benar siap nampaknya dapat diakui bersama belum mendapat
dengan perubahan tersebut, termasuk dari segi hasil yang sesua dengan harapan. Kualitas
kompetensi gurunya, sarana prasana sekolah juga pendidikan masih sangat jauh dari harapan. Seperti
harus memadai. Demikian juga dengan mutu penilaian yang disampaikan oleh para pemerhati
pendidikan yang terus diupayakan dan ditingkatkan pendidikan di Indonesia, diantaranya adalah
sehingga menghasilkan apa yang diharapkan sesuai Siskandar (2003) mengemukakan bahwa lulusan
dengan peningkatan pendidikan yang sekarang ini sekolah di Indonesia masih sangat rendah tingkat
sedang dilaksanakan. kompetis dan relevansinya. Lulusan yang
Tujuan pendidikan adalah untuk dihasilkan tidak sesuai dengan tuntutan kebutuhan.
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi Selanjutnya menurut Sanjaya (2009) adalah
sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan
daya manusia berkualitas yang dimaksud adalah berupa proses pembelgjaran yang berlangsung
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan masih lemah.
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, Pembelgjaran yang dilaksanakan  tidak
cakap, kreatif, mandiri, berdaya saing dan menjadi menunjukkan apapun mengenai upaya dari
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gurunya, hanya menghabiskan waktu dan anggaran
tanpa kemajuan yang berarti. Rendahnya kualitas
pendidikan tersebut tercermin juga dalam
pembelgjaran IPA di SMP Negeri 46 dan SMP
Negeri 61 Surabaya. Penguasaan konsep IPA masih
dibawah kriteria ketuntasan minimal serta
keterampilan proses yang dilandasi sikap ilmiah
siswa dalam memperoleh pengetahuan belum bisa
diberdayakan. Hal ini dapat dilihat dari data hasil
belgjar IPA siswa yang menunjukkan hasil kurang
memuaskan. Rerata nilai IPA dari keseluruhan
siswa kelas VIl masih di bawah kriteria ketuntasan
minimal yang ditetapkan. Ha ini sangat
memprihatinkan, mengingat begitu pentingnya
pembelgjaran IPA dalam hidup dan kehidupan
manusia.

Pembelgjaran yang kurang menarik dan
membosankan siswa merupakancara lama yang
sudah harus ditinggalkan dan segera dirubah
dengan berbagai cara, strategi, metode dan bahan
gjar-bahan gar yang relevan seiring dengan
kemajuan jaman dan perkembangan ilmu sendiri.
Pembelgjaran lebih bermakna apabila siswa
mengalami sendiri dan menemukan sendiri tentang
suatu konsep, dan memecahkan masalahnya dengan
berbagai ragam pengetahuan yang telah dimiliki.
Hal ini jugatak lepas dari dorongan guru, orang tua
dan lingkungannya.

Dalam pelgjaran IPA tidak lepas dari
permasalahan di dunia nyata (benar-benar terjadi).
Metode Project Based Learning merupakan Metode
yang menggunakan masalah sebagai langkah awal
daam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dalam
beraktifitas secara nyata. Project Based Learning
juga merupakan strategi belajar mengajar yang
melibatkan siswa untuk menyelesaikan
permasalahan masyarakat atau lingkungan. Pada
materi ilmu pengetahuan alam banyak yang terkait
dengan lingkungan yang nyata. Dengan metode
Project Based Learning harapannya siswa dapat
menghasilkan produk yang terkait dengan solusi

permasalahan yang dihadapi.

Dan sdlanjutnya siswa memiliki kebebasan
mengembangkan keterampilan intelektual,
keterampilan personal. K ebebasan

mengembangkan keterampilan menulisnya sebagai
nurturant effect dari kegiatan pembelgjaran.
Pengungkapan konsep, fakta generalisas dalam
pembelgjaran memungkinkan terciptanya kondisi
belajar yang bermakna, siswa diberi kesempatan
berperan aktif dalam mengolah informasi, berpikir
kritis dan bertanggung jawab.

Dalam pembelajaran siswa diberi kesempatan
mengorganisasi  data, merumuskan masalah,
membangun konsep, membuat generalisasi untuk
memecahkan masalah. Peran guru dalam
pembelgjaran adalah sebagai fasilitator, motivator
dan sebagai mediator yang kreatif.

Berdasarkan ulasan di atas penelitian ini
memfokuskan pada Pengaruh Metode

Pembelgjaran Project Based Learning, Inkuiri dan
Kreativitas Siswa Terhadap Hasil Belgjar IPA Bagi
Siswa Kelas VII SMP Negeri 46 dan SMP Negeri
61 Surabaya Tahun Pelajaran 2018/2019.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan rancangan
penelitian kuantitatif yang akan meneliti hubungan
antara tiga variabdl, yaitu metode
pembelgjaranproject based learning, inkuiri
dankreativitas siswa terhadap hasil belgar IPA
siswa kelas VII SMP Negeri 46 dan SMP Negeri
61 Surabaya. Pembelgiaran dengan Metode
pembelgjaran project based learning dan ikuiri
merupakan variabel bebas (dependen) sedangkan
hasil belgjar atau perolehan hasil belgjar sebagai
variabel terikat (independen).

Ridwan (2010) menjelaskan bahwa penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang
terkontrol secara ketat. Rancangan pendlitian
adalah sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian. Rancangan penelitian menggunakan
posttest-only control design yaitu pemberian tes
kepada kedua kelompok dilaksanakan setelah
perlakuan  pembelgaran  diberikan. Metode
eksperimen ini dengan rancangan Factorial Group
Design dengan 2 kategori, seperti desain berikut
ini.

Tabe 3.1 : Rancangan Penelitian

ode (A)
Project Based inkuiri (Ap)
Kreativitas (B) Learning (A1)

Tinggi (Bs) A1 By Az By
Rendah (B,) A1 By Az By
Keterangan:

A.B: Ratarata hasil belgjar denganProject
Based Learning , siswa yangmempunyai
kreativitas tinggi

AB,: Ratarata hasil belgar dengan Project
Based Learning, siswa yang mempunyai
kreativitas rendah

AB;: Ratarata hasil belgjar dengan inkuiri,
siswa yang mempunyai kreativitas tinggi

AB,: Ratarata hasil belgjar denganinkuiri,
siswa yang mempunyai kreativitas
rendah

Sedangkan model  rancangan yang
digunakan pada penelitian ini adalah rancangan
pendekatan kuantitatif, artinya untuk melihat
adakah perbedaan kemampuan mengidentifikasi
siswa setelah diterapkan metode pembelgjaran

Project Based Learning, Inkuiri dan Kreativitas

yang berbeda. Dalam penelitian ini terdapat dua

kelompok subyek penelitian yang mendapat
perlakuan berbeda.

Instrumen Penelitian

1. Instrumen Kreativitas

Instrumen untuk mengukur kreativitasi yang
digunakan dalam penelitian iniadalah instrumen
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angket yang mengungkap kreativitas siswa, jenis
angket yang digunakan memiliki empat alternatif
jawaban yaitu selalu, sering kadang-kadang dan
tidak pernah.

Instrumen yang dikembangkan bertujuan
untuk mengukur kreativitas siswa kelas VII di
SMPN 46 dan SMPN 61 Surabaya Daam
pembuatan instrumen diawali dengan menyusun
kisi-kisi  instrumen yang dijabarkan pada
pernyataan dalam bentuk angket.

2. Instrumen Hasil Belajar

Instrumen pengukuran hasil belgar yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis
berupa pilihan ganda dengan sepuluh option.
Pengumpulan data yang berupa tes dilakukan untuk
mengetahui sampai sgjauh mana penguasaan
responden terhadap materi yang pernah diterimanya
setelah dilakukan perlakuan yaitu pemberian
metode pembelgjaran Project based Learning dan
Inkuiri

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Data primer
dikumpulkan dengan menggunakan instrumen
kuesioner sebagai pedoman dalam melakukan
wawancara secara terstruktur. Bentuk pertanyaan
dalam kuesioner adalah pertanyaan tertutup berupa
pilihan berganda yang akan diis oleh para
responden yang dalam hal ini adalah siswa.

3. ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Berdasarkan variabel-variabel dalam
pendlitian ini, ada dua variabel bebas yaitu Metode
Pembelgjaran project based learning (PiBL),
inkuiri, variabel moderator adalahkreativitas siswa
dan variabel terikatnya adalah hasil belgjar
IPApada siswa kelas VII SMP Negeri 46  dan
SMP Negeri 61 Surabaya, Data hasil penelitian
dapat dikelompokkan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1 Data Hasil Penelitian

Descriptive Statistles

Dapandant Variable: Hasil Balejar

Matode Kreetivitas ieen Std. Daviation M
FEL Rendah 2570 4 854 14
Tingai T 3003 2
Totel 31.00 4342 38
Inkuiiri Rendah 24 05 5671 20
Tingai 707 3282 15
Totel 2534 4 964 35
Total Rendah 2841 6001 4
Tinggi 29 88 4302 7
Totel 281 5432 71

1. Hasl Belagjar Siswa dengan Metode
Pembelajaran Project Based L earning

Dengan melakukan perhitungan  dapat
diketahui bahwa siswa dengan  metode
pembelgjaran project based learning memperoleh
hasil belgjar adalah dengan ratarata 31 dan
simpangan deviasi (SD) nya adalah 4,34248 dari
sejumlah siswa 36 siswa.

Berikut ini disgikan histogram sebagai
berikut :

Histogram

—_F'—_;_ - ]\.\“L _ B e

Metada PN |
Gambar 4.1. Histogram Hasil belgar dengan

Metode PjBL

2. Hasil belajar Siswa M etode I nkuiri

Setelah diadakan perhitungan dapat diketahui
bahwa siswa metode inkuiri memperoleh hasil
belgjar adalah dengan ratarata 13,1429 dan
simpangan deviasi (SD) nya adalah 1,62956 dari
sejumlah siswa 35 siswa.

Histogram

Metods Inkain

Gambar 4.2. Histogram Hasil belgjar dengan
Metode Inkuiri
3. Perbandingan Hasil belajar Siswa Metode
Pembelajaran Project Based Learning
dengan Metode Inkuiri
Untuk mendapatkan gambaran awal mengenai
hasil belgjar yang Metode Pembelajaran Project
Based Learning dengan metode Inkuiri, maka perlu
dibandingkan antara nilai ratarata keduanya.
Adapun perbandingan nilai tersebut dapat dilihat
dalam tabel berikut.
Tabel 4.5. Perbandingan nilai rata-rata hasil
belgjar siswa Metode Pembelagjaran
Project Based Learning dengan

Metode Inkuiri
Metode Nilal Rata-rata
Metode PjBL 30,00
Metode Ikuiri 13,1429

Dari tabel dapat diketahui bahwa siswa
metode pembelgjaran project based learning
memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dari metode
inkuiri.

4. Hasll belajar Siswa dengan
KreativitasRendah

Setelah  diadakan  perhitungan  dapat
diketahui bahwa siswa dengan kreativitasrendah
memperoleh hasil belgjar dengan rata-rata 26,4118
dan ssimpangan deviasi (SD) nya adalah 6,00059
dari sejumlah siswa 34 siswa.

Berikut ini disgikan histogram sebagai
berikut :
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Kraatlvien liandah

Gambar 4.3. Histogram Hasil belgjar dengan
Kreativitas Rendah
5. Hasil belajar Siswa dengan Kreativitas
Tinggi
Setelah  diadakan  perhitungan  dapat
diketahui bahwa siswa dengan kreativitas tinggi
memperoleh hasil belgjar dengan rata-rata 29,8649
dan smpangan deviasi (SD) nya adalah 4,30221
dari sgjumlah siswa 37 siswa.
Berikut ini disgikan histogram sebagai
berikut :

Gambar 4.4. Histogram Hasil Belajar dengan
Kreativitas Tinggi
6. Perbandingan Hasil belajar Siswa dengan
Kreativitas Rendah dan Kreativitas Tinggi
Untuk mendapatkan gambaran awa
mengenai hasil belgjar siswa yang  memiliki
kreativitas Rendah dengan siswa yang memiliki
kreativitas Tinggi, maka perlu dibandingkan antara
nilai rata-rata keduanya. Dengan membandingkan
akan dapat diketahui bahwa ada atau tidak
perbedaan nyata antara siswa yang memiliki
kreativitas Rendah dengan siswa yang memiliki
kreativitas Tinggi. Adapun perbandingan nilai
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 4.10. Perbandingan nilai rata-rata hasil
belgjar siswa yang  memiliki
kreativitas Rendah dengan siswa
yang memiliki kreativitas Tinggi

Kelompok Nilai Rata-rata
Kreativitas Rendah 26,4118
Kreativitas Tinggi 29,8649

Dari tabel dapat diketahui bahwa siswa yang
memiliki kreativitas Rendah memiliki nilai rata-rata
IPA lebih kecil dari siswayang memiliki kreativitas
Tinggi. Dari penedlitian ini jelas bahwa siswa yang
memiliki kreativitas Tinggi adalah modal kondisi
yang berperan penting dalam mencapai hasil belajar
yang lebih baik. Oleh sebab itu, dalam
pembelgjaran  sangat  penting  memberikan
pengarahan, nasehat dan berbagai usaha dalam
meningkatkan motivasi belajar untuk mencapai
prestasi yang lebih Baik.

7. Hasil belajar Siswa yang Memiliki
Kreativitas RendahMetode Pembelajaran
Project Based L earning

Dari analisa varians dua jalan maka bisa
didapatkan empat persilangan antara variabel
kreativitas Rendah dengan metode pembelgjara
project based learning. Yang pertama adalah hasil
belajar siswa yang kreativitas Rendah dengan
metode pembelagjaran project based learning. Dari
perhitungan bantuan SPSS verss 12 diketahui
bahwa dari 14 responden memiliki nilai rata-rata

29,7857, simpangan deviasi 4,85448 dan dapat kita

tampilkan histogram sebagai berikut :

Histegram

._\.

Fl 7
s
-
1 s 7
e s ama
e g R TN TR
N i 5
n anon e

o

E 2500 B
Metodz FIL dan Kreathiics Hendah

Gambar 45  Histrogram Hasil belgar Siswa
dengan Kreativitas Rendah dan
Metode Pembelgjaran Project Based
Learning
8. Hasil belajar Siswa yang memiliki kreativitas
Rendah dengan M etode Inkuiri

Dari perhitungan bantuan SPSS vers 12
diketahui bahwa dari 20 responden memiliki nilai
rata-rata 24,05, simpangan devias 5,67056 dan
dapat kita tampilkan statistik deskriptif, frekuensi
dan histogramnya sebagai berikut :

ristogmram

Medcds inkuir Kreativitas Rendah

Gambar 4.6. Histrogram Hasil belgar Siswa
degan kreativitas Rendah dengan
Metode Inkuiri
9. Hasil belajar Siswa yang memiliki kreativitas
Tinggi Metode Pembelajaran Project Based
Learning
Dari perhitungan bantuan SPSS vers 12
diketemukan bahwa hasil belgjar siswa yang
memiliki  kreativitas tinggi dengan metode
pembelgjaran project based learning dari 22
responden memiliki nilai  ratarata 31,7727,
simpangan devias 3,90277 dan dapat kita
tampilkan histogram sebagai berikut :
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Histogram

Gambar 4.7. Histrogram Hasil belgjar Siswa yang
Memiliki kreativitas Tinggi dengan
Metode Pembelgjaran Project Based
Learning
10.Hasll belajar Siswa yang Memiliki
Kreativitas Tinggi dengan M etode Inkuiri
Dari perhitungan bantuan SPSS versi 12
diketahui bahwa dari 15 responden memiliki nilai
rata-rata 27,0667, simpangan devias 3,26161 dan
dapat kita tampilkan histogram sebagai berikut :

Hlstegram

0

Gambar 4.8. Histrogram Hasil belgjar Siswa yang
Memiliki Kreativitas Tinggi Dengan
Metode Inkuiri
B. Uji Prasyarat Analisis
Sebelum data diandlisis, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat. Uji prasyarat yang
dimaksud adalah :
1. Uji Normalitas
Untuk uji normalitas ini dilakukan terhadap
data hasil belgjar siswa dan Kreativitas siswa.
Seperti tampak pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.18. Normalitas Data Hasil Belgjar

Ona-Sampls Kelmogorov-Smirnov Tast

Hasil Belejer =ht
] 71 71
MNormal Paramctors. 20 hean | L]
5td Dicwviation Bl o Tk
Ilost Extrome Absolute (e 128
Lhilerences Pasitive ] 15t
Negative - (8l ]
Kiedmagorme-Smirnoe 7 ETe 1.317
Asyrnp. Sig. (2 tailed) 753 og2

& Testdistributionis Normal
k. Ceeulaled lrum daly

Berdasarkan Output SPSS Kolmogrov-
Smirnov tersebut menunjukkan nilai  Asymp.
Sig.(2-tailed) adalah 0,753 > 0,05 level of
significant (o) atas variabel hasil belajar, dan
Asymp. Sig.(2-tailed) adalah 0,062 > 0,05 level of
significant (o) atas variabel kreativitas. Dengan

demikian dapat dissimpulkan bahwa variabel hasil
belgjar dan kreativitas berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan dengan
maksud untuk mengetahui apakah sebaran data dari
seiap variabel tidak menyimpang dari ciri-ciri data
yang homogen. Pengujian homogen dilakukan
terhadap hasil belgar dilakukan  dengan
menggunakan program SPSS 12, hasilnya dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabdl 4.19. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belajar

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1,458 1 69 ,068

Berdasarkan tebel di atas terlihat bahwa
levene test hitung sebesar 1,458 dengan nilai
probabilitas 0,068, yang berarti populasinya
mempunyai  varians yang homogen. Dengan
demikian hipotesis yang digjukan dalam penelitian
ini dapat dianalisis dengan menggunakan analisis
uji t.

3. Hasil Pengujian Hipotesis

Setelah dilaksanakan uji normalitas dan
homogenitas varian baik yang terkumpul dari
angket dan tes terbukti telah menunjukkan bahwa
data hasil belgjar berdistribusi normal dan varians
data dari hasil belgjar siswa dengan Metode
pembelgjaran project based learning dan metode
inkuiri  telah terbukti homogen, selanjutnya
dilakukan uji hipotesis.

Hipotesis dari penelitian ini ada tiga
Hipotesis pertama (Hal) untuk mengetahui
terdapat perbedaan hasil belgjar antara siswa yang
mendapatkan pembelgjaran IPA dengan metode
project based learning dan siswa yang mendapatkan
pembelgjaran IPA dengan meode inkuiri, hipotesis
kedua (Ha.2) untuk mengetahui terdapat perbedaan
hasil belajar antara siswa yang mememiliki
kreativitas tinggi dengan siswa yang memiliki
kreativitas rendah dalam pembelgaran IPA.
Sedangkan  hipotesis ketiga (Ha3) untuk
mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara
Metode Pembelgjaran, dan kreativitas, terhadap
hasil belgjar IPA kelas VII diuji dengan ANOVA
dua jalan dengan menggunakan bantuan program
SPSS 12 for windows. Adapun hasil perhitungan
sebagai berikut:

Tabdl 4.20. Faktor antar Subyek
Between-Subjects Factors

Value Label M
PBL 38
nkuin 35
Rendah 34
Tinggi 37

Tabel 4.21 Hasil Uji AnovaDua Jalan

Metode

Kreatiitas

o= P
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Tests of Batween-Subjectz Effacts

Dependent‘farisble Hasil Balgjar

Source cfgzua::;m df Mean Square F Big.

Comrscted Model §79,727 228078 10,952 fLale
Intercept 54359 611 54359831 2827577 oo
Metzds 466,841 466,541 22,568 0ol
Kreativhas 107,201 107,201 5,182 026
Metede * Kreativitas 4539 | 4539 218 B
Errar 1386104 &7 20888
Total S8573.000| 71
Carracted Tozl 2055831 | 70

8. R Squared = 329 (Adjusted R Syuared = 289)

Dari tabel faktor antar subyek diketahui
bahwa jumlah responden yang dianalisis, untuk
metode pembelgjaran project based learning
berjumlah 36, metode inkuiri berjumlah 35,
motivasi rendah berjumlah 34, dan kreativitas
berjumlah 37. Jadi keseluruhan berjumlah 71. Dari
tabel hasil uji ANOVA dua jalan dapat diambil 3
keputusan.

a. Keputusan Ha.l

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
yang nyata, hasil belgjar metode pembelagjaran
project based learning dan metode inkuiri, perlu
diketahui dasar pengambilan keputusan sebagai
berikut: apabila probabilitas (p) > 0,05 maka Ho
diterima artinya kedua rata-rata populas tidak
berbeda, sedangkan bila (p) < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima artinyanilai rata-rata kedua
populasi berbeda nyata.

Oleh karena F hitung 22,566 |ebih besar dari
F tabel dengan dk pembilang 1 dan penyebut 67
yaitu 3,99 (F hitung> F tabel) dan p = 0,000 maka p
< 0,05 artinya nilai rata-rata kedua populas tidak
sama sehingga terbukti bahwa hasil belajar metode
pembelgjaran project based leaarning dan metode
inkuiri berbeda  secara signifikan pada taraf
kepercayaan 95%.

b. Keputusan Ha.2

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
yang nyata, hasil belgar siswa yang kreativitas
rendah dan tinggi, perlu diketahui dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut: apabila
probabilitas (p) > 0,05 maka Ho diterima artinya
kedua rata-rata populas tidak berbeda, sedangkan
bila (p) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima
artinyanilai rata-rata kedua populasi berbeda nyata.

Oleh karena F hitung 5,182 lebih besar dari
F tabel dengan dk pembilang 1 dan penyebut 67
yaitu 3,99 (F hitung> F tabel) dan p = 0,000 maka p
< 0,05 artinya nilai rata-rata kedua populasi tidak
sama sehingga terbukti bahwa hasil belgjar siswa
yang memiliki kreativitas rendah dan tinggi
berbeda secara signifikan pada taraf kepercayaan
95%.

c. HipotesaHa.3

Hipotesis ketiga (Ha3): tidak terdapat
interaks metode pembelgjaran kreativitas siswa
terhadap hasil belgar. Untuk mengetahui ada
tidaknya interaksi antara hasil belgar dan
kreativitas siswa pada metode pembelgjaran 1PA
kelas VII di SMP Negeri 46 dan SMP Negeri 61
Surabaya, perlu diketahui dasar pengambilan

oo

keputusan sebagai berikut: apabila probabilitas (p)
> 0,05 maka Ho diterima artinya tidak ada
interaksi, sedangkan bhila (p) < 0,05, maka Ho
diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada interaksi
metode pembelgaran dan kreativitas siswa
terhadap hasil belgjar.

Oleh karena F hitung 0,219 lebih kecil dari F
tabel dengan dk pembilang 1 dan penyebut 67 yaitu
3,88 (F hitung < F tabel) dan p = 0,641 maka p >
0,05 artinya tidak ada interaks metode
pembelgjaran dan kreativitas siswa terhadap hasil
belajar pada taraf kepercayaan 95%.

Hasil penelitian yang telah dikemukakan
dimuka dijadikan pijakan dalam kajian lebih lanjut
tentang keunggulan metode pembelagjaran project
based learning untuk meningkatkan hasil belgjar
IPA dibanding dengan metode inkuiri. Bagaimana
ini juga akan membahas ada tidaknya interaksi
antara metode pembelajaran projet based learning
dan metode inkuiri dengan kreativitas terhadap
hasil belgjar IPA.

Selanjutnya dengan uraian di atas, bagian ini
akan dibahas keunggulan metode pembelgjaran
project based learning untuk meningkatkan hasil
belgjar IPA, dibanding metode Inkuiri. Atau
dengan ungkapan lain, mengapa kelompok subyek
yang mengikuti metode pembelajaran project based
learning memperoleh hasil belgjar IPA berbeda jika
dibandingkan dengan kelompok subyek yang
mengikuti metode inkuiri. Kemudian membahas
adanya perbedaan hasil belgjar, IPA yang diperoleh
kelompok siswa yang memiliki kreativitas tinggi,
dibandingkan dengan kelompok siswa yang
memiliki kreativitas rendah. Atau dengan ungkapan
lain, mengapa tinggi rendahnya kreativitas
memberi pengaruh yang berbeda terhadap hasil
belgjar IPA. Metode Pembelgjaran project based
learing dan metode inkuiridengan kreativitas
terhadap hasil belajar |PA.

4. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasar analisis data dan pembahasan
hasil penelitian, dapat diuraikan simpulan seperti
berikut ini :

1. TerdapatPerbedaan antara metode pembelgjaran
project based learning dengan metode inkuiri
terhadap hasil belgar IPA siswa kelas VII,
dengan ungkapan lain, kelompok siswa yang
mengikuti metode pembelajaran project based
learning memperoleh hasil belgjar IPA yang
berbeda, jika dibandingkan dengan kelompok
subyek yang mengikuti metode inkuiri. Dengan
demikian, metode pembelgjaran project based
learning menunjukkan hasil lebih tinggi karena
terbukti dapat meningkatkan hasil belgar
dibanding metode inkuiri.

2. Terdapatperbedaan yang berbeda tinggi
rendahnya kreativitas siswa  terhadap hasil
belgjar IPA. Atau dengan ungkapan lain
kelompok subyek yang memiliki kreativitas

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan

Hal. 290



E.I SSN.2614-6061
P.1SSN.2527-4295

Vol.7 No.3 Edis Agustus 2019

tinggi memperoleh hasil belgjar IPA yang lebih
tinggi, jika dibandingkan dengan kelompok
subyek yang memiliki kreativitas rendah.

3. Tidak terdapat interaksi antara metode
pembelgjaran dankreativitas terhadap hasi
belajar IPAatau dengan ungkapan lain,
kelompok subyek yang memiliki kreativitas
tinggi memperoleh hasil belgjar IPA yang lebih
tinggi, jika dibandingkan dengan kelompok
subyek yang memiliki kreativitas rendah

Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dan
pembahasan hasil penelitian yang dikemukakan,
berikut dikemukakan beberapa saran yang mengacu
pada upaya pemanfaatan hasil penelitian dalam hal
penetapan atau penggunaan metode pembelgaran
khususnya metode pembelgjaran project based
learning dengan metode inkuiri:

1. Disarankan kepada guru-guru bidang studi 1PA
yang mengagjar di Sekolah Menengah Pertama
agar menggunakan metode pembelgaran
project based learning dalam pembelgjaran
karena metode ini terbukti dapat meningkatkan
hasil belgjar.

2. Pembelgjaran IPA seyogyanya dilaksanakan
dengan memperhatikan karakteristik siswa
seperti kreativitas, karena dengan kreativitas
siswa yang tinggi sangat mempengaruhi prestasi
belgjar siswa.

3. Kepada para guru agar mengembangkan metode
pembelgjaran yang dapat meningkatkan
kreativitas dalam diri siswa.

4. Kepada guru agar mendapatkan hasil belgjar
yang maksimal hendaknya merancang terlebih
dahulu metode pembel gjaran yang tepat.

5. Untuk menunjang keberhasilan  metode
pembel gjaran yang maksimal disarankan kepada
guru dapat memilih metode atau pendekatan
pembelgjaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa.

6. Guru hendaknya dalam memberikan penilaian
mencakup keseluruhan ranah dalam aspek
penilian.

7. Dalam penelitian ini terbatas, hanya berkaitan
dengan domain rancangan (desain) strategi dan
metode pembelgjaran dan karakteristik siswa.
Dapat dilanjutkan penelitian yang berkaitan
domain yang lain, yaitu desain sistem dan
desain pesan.

8. Pendlitian ini terbatas pada
metodepembel gjaran project based learning dan
inkuiri dilanjutkan  pendekatan pembelajaran
yang lain.
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